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A. Pendahuluan

Tulisan berikut ini hendak mengkaji spiritual management
yang belakangan mulai menjadi alternatif. Hal ini mengingat
tumbuhnya kesadaran spiritual di dunia korporat dan dunia kerja
dewasa ini menjadi suatu fenomena tersendiri yang menarik
untuk dicermati lebih jauh, baik dalam tataran dasar-dasar teoritis-
nya maupun pada wilayah praksis implementasinya.

Antusiasme akan pentingnya pendekatan spiritual dalam
manajemen korporat dan dunia kerja pada umumnya tampak
pada dukungan yang semakin meningkat pada perlunya etika
bisnis,1 tanggung jawab perusahaan perusahaanyang lebih luas
kepada komunitas (Corporate Social Responsibility), perlunya men-
dengarkan suara hati (kearifan) dalam mengambil keputusan-
keputusan eksekutif dan sebagainya. Perkembangan ini setidak-
nya telah menggambarkan akan kelemahan, kalau tidak boleh
dibilang kegagalan, dari pendekatan positivisme yang selama ini
menafikan dimensi spirirualitas dan metafisik dalam dunia bisnis
dan kerja, bahkan dianggapnya sebagai candu yang dapat
menghambat laju perkembangan dan kemajuan bisnis dan dunia
kerja.

Perkembangan yang ada justru menunjukkan kenyataan
yang sebaliknya. Krisis moral dunia korporat sebagaimana yang
ditujukkan para pelakunya, khususnya kalangan eksekutif dalam
memanipulasi keuangan atau berbagai bentuk malpraktik lain
dalam pengelolaan bisnis yang berujung pada terjadinya krisis
ekonomi global, yang tidak saja mendera perusahaan-perusahaan
besar di negara-negara Eropa dan Amerka Serikat, tapi juga
berimbas pada pada dunia usaha di berbagai negara berkembang,
termasuk Indonesia.2 Sementara, di sisi lain, sebagai salah satu

1 Hasan Baihaqi, dkk. Etika Bisnis, (Yogyakarta: Poja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2005), him. 11-12. Lihat juga K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis. (Yogyakarta:
Kanisius, 2000).

2 Kompas 24 September 2008.
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contoh perusahaan yang menerapkan pendekatan spiritual dalam
manajemennya, Bank Muamalat telah menunjukkan kinerja
positif, setidaknya hingga akhir tahun 2009. Pertumbuhan Aset
Bank Muamalat sendiri meningkat 31,9% dari Rp.11,2 Trilliun
pada Juni 2008 menjadi Rp.14,8 Trilliun pada Juni 2009 ini, Selain
itu, Muamalat juga menunjukkan pertumbuhan dana pihak ketiga
sebesar 32,5% dari Rp.9,34 Trilliun pada Juni 2008 menjadi Rp.
12,38 Trilliun pada Juni 2009. Pertumbuhan tersebut juga dialami
oleh pertumbuhan penyaluran pembiayaan sebesar 15,8% dari
Rp.9,61 Trilliun pada Juni 2008 menjadi Rp.11,13 Trilliun pada
Juni 2009.3

Melihat perkembangan dan potensi semacam ini, perlu terus
mendorong dan mengangkat isu seputar spiritual managemnt,
tidak saja sebagai upaya mengambangan basis akademiknya, tapi
juga gaung motivasi untuk mengimplementasikannya dalam
dunia nyata bisnis dan dunia kerja.

B. Human Resources Empowerment

Human resources management (manajemen sumber daya
manusia) pada masa sekarang mengalami perkembangan yang
semakin kompleks karena manajemen harus menghadapi
kemajuan teknologi, peraturan pemerintah, penyusutan supply
energi dan sumber daya alam lain, pertumbuhan persaingan
nasional dan internasional, tuntutan peningkatan terhadap
pelestarian lingkungan dan tanggung jawab sosial, dan per-
kembangan kegiatan kolektif karyawan. Faktor-faktor organisasi-
onal seperti semakin tingginya tingkat pendidikan karyawan,
peningkatan heterogenitas angkatan kerja, pelonjakan biaya-biaya
personalia, dan penurunan produktivitas juga ikut mem-
pengaruhi makin kompleknya manajemen sumber daya manusia.
Tantangan utamanya adalah bagaimana mengelola sumberdaya
organisasi dengan efektif dan menghapus praktek-praktek yang
tidak sesuai dengan moral bisnis. Dalam kondisi seperti diatas,
manajemen dituntut selalu mengembangkan cara-cara dan
pendekatan serta perspektif baru.

3http://www.muamalaibank.com/index.php/home/new5/mutimalat
677. akses tanggal 24 Oktober 2009.
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Berbagai istilah baru menambah dinamika pembahasan
dalam perspektif manajemen sumber daya manusia seperti
Manajemen Qalbu, Manajemen Spiritual, ESQ dan lain sebagai-
nya, namun esensi pembahasan adalah bagaimana sumber daya
manusia dalam suatu organisasi atau perusahaan diberdayakan
(empowered) melalui kekuatan semangat, hati nurani, ilmu dan
keahlian, sehingga sumber daya manusia itu menjadi salah satu
sumber keunggulan kompetitif organisasi atau perusahaan.

Pemberdayaan manusia (human resources empowerment)4

dalam organisasi atau perusahaan, menyangkut pengkajian
tentang pencapaian tujuan organisasi. Pemberdayaan dalam hal
ini tidak bersifat hitam dan putih, tetapi pemberdayaan yang
berbicara pula tentang nilai (value) yaitu bagaimana orang orang
itu diperlakukan sebagai "whole human being" (manusia seutuh-
nya) yang diperlakukan dan dijamah secara manusiawi, sehingga
kemanusiaannya memanusia, serta berafilasi pada nilai-nilai
positif.

Menurut Guillory, sebagaimana dikutip Hendrawan, pem-
berdayaan (empowerment) lebih tepat berkaitan dengan kapasitas
seseorang untuk menampilkan atau rnencapai hasil-hasil (capac-
ity to perform) daripada tndakan pelimpahan kewenangan (the
act of delegaion). "Diberdayakan" berarti memiliki kemampuan
dan kewenangan untuk menjalankan tangung jawabnya dalam
kerangka batasan pedoman yang telah dsepakati bersama. Lebih
lanjut dikatakan, seseorang yang terberdayakan (empowered)
adalah orang yang memiliki kompeten, mampu mengelola diri
sendiri (self-managed) dan terus menerus belajar dalam upaya
perbaikan (continous improvement) yang sangat terkait dengan
mind-set seperti dedikasi, komitmen, motivasi diri (self-motiva-
tion) dan self-responsibility.5

Dapat dikatakan pula bahwa pemberdayaan manusia (hu-
man resources empowerment) adalah seni, artinya dalam proses

4 Empowerment is a process of helping people to assert control over the factors
which affect their lives. This process encompasses both the individual responsibilities
in their lives and the broader institutional, organizational or societal responsibilities in
enabling people to assume responsibility for their lives. Jay A. Conger and Rabindra
N. Kanungo, "The Empowerment Process: Integrating Theory and Practice, "The Acad-
emy of Management Review, Vol. 13, No. 3 (Jul., 1988), pp. 471-482.

5 Sanerya Hendrawan, Spiritualitas Management: From Personal Enlightenment
Towards God Corporate Governance, (Bandung: Mizan, 2009), him. 69-70.
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mendorong karyawan atau orang yang dipimpin untuk bekerja
dan berkontribusi secara optimal, tidak cukup hanya dengan mem-
bangun kemampuan dan memberinya peluang untuk berbuat,
tetapi bagaimana pimpinan membangun kepercayaan secara
timbal balik antara atasan dan bawahan. Pemberdayaan bukan
sekedar pendelegasian, pemberdayaan adalah kepercayaan (trust),
perhatian (respect) dan keluhuran (dignity).

Dalam konteks inilah, pembahasan tentang spiritual manage-
ment dalam hubungannya dengan pemberdayaan sumber daya
manusia menjadi sangat relevan untuk melengkapi upaya pem-
berdayaan yang kebanyakan lebih dipahami sebatas peningkat-
an kompetensi dan penambahan kewenangan formal.

C. Konsep Spiritual Management

1. Makna Spiritual itas
Spiritualitas merupakan terjemah dari kata spirituality yang

merupakan kata benda, turunan dari kata spiritual. Kata bendanya
adalah sprit, yang berasal dari kata latin spiritus yang artinya
bernafas". Di samping itu, kata spirit juga memiliki beberapa arti;
"prinsip yang menghidupkan atau vital sehingga menghidupkan
suatu organisme fisik", "makhluk supernatural", "kecerdasan
atau bagian bukan materiail dari orang". Dalam bentuk kata sifat,
spiritual mengandung arti yang berhubungan dengan spiritual",
"yang berhubungan yang suci", "yang berhubungan dengan yang
supernatural. Dalam bahasa Arab, istilah yang digunakan untuk
spirtualitas adalah ruhaniyyah atau kata maknawiyyah. Istilah
pertama diambil dari kata ruh, sedangkan istilah kedua diambil
dari kata ma'na, yang mengandung konotasi aspek barm dibalik
aspek yang dhahir atau lahiriyah. Dari beberapa arti lughawiyah
tersebut, dapat disebutkan bahwa ada tiga aspek makna dari
Spiritualitas:
1. Sebagai sesuatu yang menghidupkan, yang tanpanya suatu

organisme mati, baik secara jasadiah maupun kejiwaan
2. Sebagai sesuatu yang memiliki status suci (sacred), yakni

dengan demikian statusnya lebih tinggi daripada yang
materiil.

3. Terkait dengan Tuhan sebagai Rabbul 'alamin, yang mencipta,
mengatur dan menguasai seluruh alam kehidupan ini.
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Makna spiritual!tas berkembang sedemikian rupa. Dalam
studi kependidikan, spiritualitas lebih dilhat sebagai sebuah
proses dalam dua fase; pertama pada inner growth (perkembang-
an aspek batin) dan kedua pada manifestasi hasil batin tersebut
dalm kehidupan sehari-hari di dunia nyata. "Spirituality is also
described as a process in two phases: the first on inner growth, and the
second on the manifestation of this result daily in the world" .b

Sementara, kajian psikologi positif, seperti disebut C. Richard
Snyder,7 spiritualitas didefinsikan sebagai pencarian terhadap
yang suci (the sacred), dimana yang suci secara luas didefinisikan
sebagai bagian dari kemuliaan. Spiritualitas dalam hal ini tidak
semata terdapat dalam agama formal (traditinal organized religions),
seperti Islam, Kristen, Yahudi, dst, tapi juga dalam teologi feminis,
spiritualitas ekologi, dan sebagainya. Spiritualitas diasosiasikan
dengan kesehatan mental, manajemen substansi.... penncarian
tujuan dan kebermaknaan hidup.

"Spirituality has been studied in positive psychology and defined
as the search for "the sacred," where "the sacred" is broadly de-
fined as that which is set apart from the ordinary and worthy of
veneration. Spirituality can be sought not only through traditional
organized religions, but also through movements such as thefemi-
nist theology and ecological spirituality (see Green politics). Spiri-
tuality is associated with mental health, managing substance abuse.
marital functioning, parenting, and coping. It has been suggested
that spirituality also leads to finding purpose and meaning in life" .8

Dalam konteks Islam dengan ajaran tauhidnya, eksistensi
yang suci tertinggi (The Ultimate Sacred). Tuhan merupakan
penyatu semua segi kehidupan individu dan kelompok yang
paling tinggi. Karenanya, Tuhan dan kehendak-Nya menjadi
sumber pengalaman yang menyeluruh sekaligus sumber ke-
bermaknaan hidup yang serba mencakup.

6 Dillard, C. B.; Abdur-Rashid, D.; and Tyson, C. A. "My Soul is a Witness."
International Journal of Qualitative Studies in Education, 13, No. 5 (September 2000), him.
447-462.

7 Charles Richard "Rick" Snyder (1944-2006) adalah seorang Profesor dal
Psikologi Klinis di Unversity of Kansas.

a Snyder, C. R., & Lopez, S. J. Positive psychology: The scientific and practical explo-
rations of human strengths. (Thousand Oaks, CA, US: Sage Publications, Inc., 2007), him,
11.
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Secara demikian dapat dikatakan bahwa spiritualitas tidak
saja bersifat inner-individual, sebagai fenomena subjektif, unik,
dialami sebagai perasaan dan emosi terdalam seseorang,
melainkan juga inner-communal, sebagai fenomena kelompok yang
dialami dalam kerangka budaya tertentu, sebagai kepercayaan
mendalam, nilai-nilai, dan riual-ritual yang memeberi makna.
Demikian pula, spiritualitas berorientasi outer-indvidual, artinya
perlu dilihat signifikansinya pada aksi dan akibat terhadap or-
ang lain sebagai individu-individu, serta orientasi outer-commu-
nal yang menekankan perlunya spiritualitas diungkapkan dalam
struktur, organisasi atau insntusi.

2. Esensi spiritual dalam manajemen
Konsep Spiritual Management yang dalam bahasa KH

Abdullah Gymnastiar (AA Gym) diperkenalkan dengan istilah
Manajemen Qalbu,9 bertumpu pada religious mind-set yang
meletakkan hubungan antar manusia dalam proses bisnis atau
kerja, tidak lepas kaitannya dengan hubungan manusia dengan
Tuhan-nya. Implementasinya/ kualitas hubungan antara manusia
dalam setiap transaksi yang dilakukan, tidak terlepas dari
transaksinya atau perniagaan manusia dengan Tuhan-nya. Out-
come yang diharapkan dari implementasi konsep ini adalah,
bahwa manusia siapapun yang terlibat dalam proses bisnis, harus
memiliki kesadaran/ apapun yang mereka perbuat harus
berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaannya kepada Tuhan.

Keimanan dan ketaqwaan inilah yang akan menjadi sumber
utama spirit atau energi manusia dalam bekerja. Dengan dasar
keimanan dan ketaqwaan ini, orang akan menggabungkan ilmu,
keahlian, akal dan hati nuraninya untuk menggali dan mengelola
resources yang ada di muka bumi ini, secara efisien dengan manfaat
optimal bagi kemaslahatan orang banyak (umat manusia).
Manajemen spiritual didefinisikan sebagai manajemen yang
mengedepankan nilai-nilai yang bersumber dari Tuhan Yang
Maha Esa.

Sebelum itu, pada tahun 1970 seorang KH Abdullah Said
mempublikasikan suatu model manajemen berbasis spiritual yang
dikenal dengan nama Sistematika Wahyu. Konsep ini mengikuti

9 Abdullah Gymnastiar, Meraih bening hati dengan Manajemen Qolbu, (Jakarta;
Gema Insani Press, 2002), him 1.
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